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ABSTRAK

Bulan Sya’ban mempunyai keutamaan tersediri dibanding bulan-bulan qomariah
lainnya. Beberapa keutamaan tersebut di antaranya terdapat nisfu Sya’ban yang
sebagian umat Islam melakukan amalan pada malam tersebut, dan juga bulan Sya’ban
merupakan bulan menyambut Ramadan sehingga mempunyai kemuliaan tersendiri.
Banyak ulama-ulama yang membahas keutamaan bulan tersebut dalam berbagai
perspektif di kitab-kitab yang mereka tulis. Salah satunya Ibnu Rajab Al-Hanbali yang
membahas keutamaan-keutamaan bulan Sya’ban dalam kitabnya Lata’if al-Ma’arit.
Kitab-kitab tersebut menjadi penting untuk diteliti karena mencantumkan hadis-hadis
yang belum tentu sahih sedangkan hadisnya sudah diterapkan oleh umat Islam.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan /ibrary
research (studi pustaka). Penulis melakukan penelitian menggunakan analisis sanad
dan matan karena dengan meneliti sanad dan matan, hadis-hadis yang dijadikan hujah
akan dapat terlihat apakah hadis tersebut memang layak dijadikan hujah atau tidak.
Terdapat Sembilan hadis yang diteliti dan peneliti mengkualifikasikan Sembilan hadis
tersebut menjadi 3 bagian: pertama, hadis mengenai keutamaan bulan Sya’ban yang
terdapat dua hadis di dalamnya. Kedua, hadis mengenai puasa sunah di bulan Sya’ban
yang terdapat tiga hadis di dalamnya. Ketiga, hadis mengenai nisfu Sya’ban yang
terdapat empat hadis di dalamnya.

Dari penelitian ini, penulis menemukan bahwa mengenai keutamaan bulan
Sya’ban terdapat satu hadis yang sanadnya berkualitas hasan lizatihi dan matannya
mengandung “//at namun masih dapat diterima, dan satu hadis yang sanadnya
berkualitas shahih lizatihi dan matannya dapat diterima namun dengan syarat tertentu.
Mengenai puasa sunah di bulan Sya’ban terdapat satu hadis yang sanadnya berkualitas
sahih lizatihi dan matannya magbul, satu hadis yang sanadnya berkualitas hasan
lizatihi dan matannya magbul, dan satu hadis yang sanadnya daif dan matannya tidak
dapat dijadikan hujah. sedangkan mengenai hadis-hadis tentang Nisfu Sya’ban,
terdapat satu hadis yang sanadnya berkualitas sahih lizatihi dan matannya dapat
diterima dengan syarat tertentu, dan juga tiga hadis yang sanadnya berkualitas daif
dan matannya tidak dapat dijadikan hujah. Untuk pendekatan pemahaman Ibnu Rajab
mengenai hadis-hadis bulan Sya’ban, beliau memahami hadis tersebut dengan
pendekatan kontekstual. Selain itu, beliau juga memahami hadis tersebut dengan
melihat riwayat hadis yang lain, memahami hadis dengan ayat Al-Qur’an dan juga
menjelaskan status hadisnya.

Kata kunci: Lata’if al-Ma’arif, bulan Sya’ban, nisfu Sya’ban, Ibnu Rajab Al-
Hanbali, Sanad, Matan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalender hijriah dan kalender masehi memiliki beberapa perbedaan mendasar
namun sangat signifikan bagi umat Islam. Selain perbedaan mengenai cara
perhitungan tahun hijriah dan tahun masehi,! perbedaan lainnya adalah mengenai
keutamaan-keutamaan dalam beribadah yang terdapat pada dua kalender tersebut.
Dalam kalender masehi, semua hari dan bulan mempunyai kedudukan yang sama untuk
beribadah kepada Allah Swt. Sedangkan dalam kalender hijriah, setiap bulannya
memiliki keutamaan tersendiri mengenai ibadah-ibadah yang biasanya dilakukan
Rasulullah Saw. Ibadah-ibadah itu pada dasarnya merupakan amalan keseharian yang
biasa dilakukan umat Islam seperti dzikir, shalat, puasa, sedekah, dan lain-lain. Namun
menjadi istimewa karena dikerjakan pada hari atau bulan yang telah dijelaskan dalam
hadis memiliki keistimewaan tersendiri, sebagaimana yang tertulis dalam kitab-kitab

karangan ulama terdahulu.

Terdapat beberapa kitab karangan ulama klasik maupun kontemporer yang
membahas ayat atau hadis-hadis yang menjelaskan keutamaan bulan-bulan tersebut.
Kitab-kitab tersebut di antaranya Lataif al-Ma’arif karangan Ibnu Rajab Al-Hanbali,
Ma’arif al-In’am wa Fadl al-Syuhur wa al-Ayyam yang ditulis oleh Imam Yusuf bin
Hasan bin Abd Al-Hadi Al-Maqdisi Ad-Dimasyqi Al-Hanbali, A/-Fada’il karangan
Ibnu Marwa, Kanzun Najah was Sururkarya As-Syeikh Abdul Hamid bin Muhammad

Quds Al-Makki, dan masih banyak lagi. Kitab-kitab tersebut menjadi inspirasi bagi

! Penanggalan hijriah dihitung berdasarkan revolusi bulan, sedangkan penanggalan masehi
dihitung berdasarkan revolusi bumi.



umat muslim dalam beribadah karena menghimpun dalil-dalil dari Al-Quran maupun
hadis yang membahas amalan ibadah serta keutamaannya jika dilakukan di bulan-

bulan hijriah.

Posisi penting kitab-kitab tersebut menjadi salah satu latar belakang mengapa
para sarjana yang mengkaji studi Islam harus meneliti dalil-dalil yang terkandung di
dalamnya. Hanya sumber hukum yang memiliki autentisitas yang jelas yang dapat
dijadikan hujah dalam melaksanakan syariat agama. Sehingga autentisitas dalil yang
ada dalam kitab-kitab tersebut perlu dikaji kembali sebagai upaya validasi ibadah yang
dilaksanakan. Berbeda dengan Al-Quran yang sudah teruji kemutawattirannya,? hadis
memiliki berbagai macam kualitas yang menjadi salah satu alasan mendasar mengapa
suatu hadis perlu diteliti kembali sebelum benar-benar dijadikan hujah dalam
melaksanakan ibadah. > Hadis yang sahih dari segi sanad maupun matannya
memberikan kepastian hujah baik dalam hal pengambilan hukum syariat atau sebagai

tuntunan dalam melaksanakan sunah-sunah Nabi Muhammad Saw.

Terjaminnya kesahihan hadis yang terdapat dalam kitab-kitab tersebut menjadi
penting karena tidak semua umat Islam yang bersandar kepadanya mempunyai
pemahaman yang kritis akan status hadis Nabi. Banyak orang awam yang sekedar
membaca dan menjadikan kitab-kitab tersebut sebagai sandaran dalam melaksanakan
suatu ibadah. Hal tersebut tidak sepenuhnya salah, namun taklid buta terhadap suatu

ajaran agama bukanlah sesuatu yang baik.* Terlebih hadis yang dipakai merupakan

2 M. H. Ma’rifat, Ahlulbait dan Al-Quran: Warisan Abadi Nabi yang Suci (saw) (Nur alhuda,
2013), hlm. 349.

3 Prof Dr H. Idri M. Ag, Problematika Autentitas Hadis Nabi Dari Klasik Hingga Kontemporer
(Prenada Media, 2020), him. 1.

4 Nadirsyah Hosen, Saring Sebelum Sharing (Bandung: Penerbit Bintang, 2019),hlm. 33.



hujah dalam melaksanakan ibadah kepada Allah Swt. Salah satu upaya yang dilakukan
penulis dalam menanggapi masalah ini yaitu meneliti kehujahan hadis-hadis mengenai
keutamaan ibadah-ibadah yang dilakukan dalam suatu bulan hijriah, di mana penulis
akan memfokuskan penelitian pada hadis keutamaan bulan Sya’ban yang terdapat

dalam kitab Lata'if al-Ma'arif karya Ibnu Rajab Al-Hanbali.

Bulan Sya’ban merupakan bulan yang berada di antara dua bulan besar dalam
Islam, yaitu bulan Rajab dan bulan Ramadhan.® Hal ini membuat umat Islam
terkadang melalaikan keutamaan dari bulan Sya’ban karena terfokus pada dua bulan
besar tersebut. Dalam bulan Sya’ban juga terdapat malam nisfu Sya’ban, yakni malam
yang di dalam hadis disebutkan mempunyai banyak keutamaan dan sebagian umat
muslim melakukan amalan-amalan yang ada dalam bulan ini. Selain itu terdapat juga
hadis yang menyebutkan bahwa pada bulan ini malaikat mencatat nama-nama yang
akan dicabut nyawanya.® Beberapa alasan tersebut menarik penulis untuk meneliti

hadis-hadis yang beredar mengenai keutamaan bulan Sya’ban.

Salah satu hadis yang populer mengenai keutamaaan bulan Sya’ban adalah hadis
tentang turunnya Allah Swt. pada malam nishfu Sya’ban dan mengampuni semua

makhluk-Nya yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Rasyid bin Sa‘id bin Rasyid Ar Ramli
berkata, telah menceritakan Al Walid dari Ibnu Lahi'ah dari Ad Dahhak bin
Aiman dari Ad Dahhak bin 'Abdurrahman bin 'Arzab dari Abu Musa Al Asy'ari
dari Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya
Allah akan muncul di malam nisfu Sya'ban kemudian mengampuni semua
makhluk-Nya kecuali orang musyrik atau orang yang meninggalkan jama'ah
(murtad). " Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishaq berkata,
telah menceritakan kepada kami Abul Aswad An Nadr bin Abdul Jabbar berkata,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Az Zubair bin Sulaim dari Ad
Dahhak bin 'Abdurrahman dari Bapaknya ia berkata; aku mendengar Abu Musa
dari Nabi sallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadis."®

Meskipun statusnya masih diperselisihkan oleh para ulama, hadis tersebut
seringkali dibacakan ketika orang menyampaikan informasi mengenai keutamaan
yang ada dalam bulan Sya’ban.’ Dalam hal ini, penulis akan meneliti status hadis-
hadis mengenai keutamaan bulan Sya’ban tersebut ditinjau dari segi sanad dan
matannya. Penelitian sanad suatu hadis merupakan suatu hal yang siginifikan karena
syarat minimum diterimanya sebuah hadis sebagai hujah adalah ketersambungan
sanadnya yang sampai kepada Rasulullah Saw. Maka, apabila terdapat hadis yang
sanadnya tidak tersambung sampai Rasulullah Saw. akan dipertanyakan
keautentikannya.!? Belum selesai di sini, hadis yang dapat dijadikan hujah juga harus
dibawa oleh perawi yang sudah terbukti memiliki kualifikasi yang baik. Terdapat
beberapa persyaratan untuk menentukan apakah perawi tersebut berkualitas atau
tidak. Selain kapasitas perawi, cara periwayatannya pun menentukan apakah suatu
hadis dapat diterima atau tidak. Hanya hadis yang jalur periwayatannya tidak terputus
yang dapat dikatakan autentik.'! Maka dari itu, penelitian sanad hadis-hadis yang

membahas keutamaan bulan Sya’ban menjadi penting untuk diteliti.

8 Lidwa Ensiklopedia Hadis 9 Imam, 2010.
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Selain penelitian sanad, penelitian matan suatu hadis juga mempunyai urgensi
tersendiri sehingga tidak dapat dikesampingkan begitu saja. Sanad yang terbukti
ketersambungannya sampai Rasulullah Saw. belum menjamin keautentikan matannya.
Hal ini dikarenakan terdapat beberapa hadis yang sanadnya terlihat sigah, namun
matannya tidak dapat disandarkan kepada Rasulullah Saw.!? Fakta bahwa telah terjadi
pemalsuan hadis pada masa lalu memberikan dorongan kepada umat muslim
khususnya sarjana yang mengkaji studi Islam untuk lebih berhati-hati dalam
menyeleksi hadis-hadis yang akan dijadikan hujah. ' Hal tersebut menjadi
pertimbangan perlunya meneliti hadis-hadis keutamaan bulan Sya’ban dari segi

matannya.

Penulis membatasi penelitian ini hanya dari kitab Lata’iful Ma’arif yang
dikarang oleh Ibnu Rajab Al-Hanbali. Adanya keterbatasan waktu dan pikiran yang
dimiliki oleh penulis, mengharuskan penulis untuk membatasi ruang lingkup
penelitian ini seputar hadis-hadis keutamaan bulan Sya’ban yang terdapat dalam kitab
tersebut. Sebagaimana yang disebutkan dalam Mukaddimah dalam kitab ini, tujuan
Ibnu Rajab Al-Hanbali menulis kitab ini adalah untuk memberikan daftar-daftar
ibadah yang memiliki keutamaan jika dilakukan di bulan-bulan tertentu. Dalam kitab
ini Ibnu Rajab menyebutkan dalil-dalil mengapa ibadah tersebut mempunyai
keutamaan. Selain menyebutkan ayat al-Qur’an dan hadis Nabi, Ibnu Rajab
menambahkan sya’ir-sya’ir Arab yang berkaitan dengan pembahasan sehingga kitab
ini menjadi lebih menarik. Kitab ini juga banyak dijadikan rujukan oleh pendakwah

untuk melihat apa saja amalan yang terdapat dalam bulan-bulan hijriah. Karena

12 Amin, M.A., him. 56.

13 Drs. Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fugaha (Yogyakarta: Teras,
2004), hlm. 18.



menjadi sebuah rujukan bagi pendakwah yang ceramahnya didengarkan masyarakat
luas, menjadi penting untuk meneliti apakah hadis-hadis mengenai keutamaan bulan
Sya’ban yang terdapat dalam kitab ini memang terbukti keautentikannya sehingga

dapat dijadikan hujah dalam melaksanakan suatu ibadah.

Dari uraian di atas, penulis akan menjelaskan secara lebih rinci akan penelitian
ini yang selanjutnya penulis beri judul “Hadis-hadis Keutamaan Bulan Sya’ban dalam

Kitab Lata’if al-Ma’arif (Studi Sanad dan Matan)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah

yang diambil dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis-hadis mengenai keutamaan bulan
Sya’ban yang terdapat dalam kitab Lata’if al-Ma’arif ?
2. Bagaimana pemahaman Ibnu Rajab Al-Hanbali terhadap hadis-hadis

keutamaan bulan Sya’ban?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis kualitas hadis-hadis keutamaan bulan Sya’ban yang
terdapat dalam kitab Lata’if al-Ma’arif ditinjau dari segi sanad dan matannya.
2. Untuk mengetahui pemahaman Ibnu Rajab Al-Hanbali terhadap hadis-hadis

keutamaan bulan Sya’ban.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah:



1. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab kehujahan hadis-hadis yang
dijadikan dalil mengenai keutamaan bulan Sya’ban.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan umbangsih bagi studi hadis dalam
ranah studi kritik dan matan hadis.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ringkasan infromasi mengenai isi
dari kitab Lata’if al-Ma’arif karya Ibnu Rajab Al-Hanbali

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dalam

khazanah keilmuan Islam khususnya dalam bidang kajian hadis.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi hasil telaah penelitian-penelitian terdahulu yang sejalan
dengan penelitian penulis. Tinjauan pustaka bertujuan untuk melihat kesenjangan
antara penelitian penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penulis akan
mengklasifikasi penelitian-penelitian terdahulu dalam 3 kelompok. Kelompok
pertama berisi penelitian-penelitian dengan kata kunci Ibnu Rajab Al-Hanbali.
Kelompok kedua berisi penelitian-penelitian yang membahas keutamaan dalam bulan
Sya’ban. Kelompok ketiga berisi penelitian-penelitian yang membahas studi kritik

sanad dan matan.

Kelompok pertama, terdapat dua penelitian yang membahas karya Ibnu Rajab
Al-Hanbali. Pertama, yaitu penelitian yang ditulis oleh Nuzula ‘Aina Qolbi dengan
judul “Strategi Penerjemahan Penanda Kohesi dalam teks 7azkiyatun Nufus karya
Ibnu Rajab Al-Hanbali”. Penelitian ini berusaha menjawab masalah dalam bidang
strategi penerjemahan dengan objek kajian kitab 7azkiyatun Nufus yang juga
merupakan karya dari Ibnu Rajab Al-Hanbali. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan bentuk penerjemahan penanda kohesi pengacuan dan strategi



penerjemahan penanda kohesi gramatikal pengacuan.!'* Penelitian ini lebih berfokus
pada bidang sastra yang jelas perbedaannya dengan penelitian penulis yang mengkaji
salah satu karya Ibnu Rajab Al-Hanbali juga namun lebih berfokus pada bidang studi

hadis.

Kedua, penelitian yang berjudul “The Method of Understanding the Hadith of
Ibn Rajab Al-Hanbali in the Book of Jami’ al Ulum_wa al-Hikam fi Syarh Khamsin
Hadisan min Jawami’ al-Kalim”yang ditulis oleh Afrinaldi, Edriagus, Azamel Fata,
dan Dyeaurtty Tranerts.!> Penelitian ini membahas metode Ibnu Rajab Al-Hanbali
dalam memahami hadis yang terdapat dalam kitab of Jami’ al Ulum wa al-Hikam fi
Syarh Khamsin Hadisan min Jawami’ al-Kalim. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dalam memahami hadis, Ibnu Rajab Al-Hanbali menggunakan
petunjuk dari al-Qur’an dengan pendekatan tekstual dan kontekstual. Perbedaan serta

metode penelitian yang digunakan.

Ketiga, penelitian yang berjudul “The Narrators Who Were Weak By Ibn Rajab
Al-Hanbali in His Book Fath Al-Bari Explanation of Sahih al-Bukhari — Collection
and Study” yang ditulis oleh Asst. Prof Dr. Migdad Khaza’al Ahmed.'® Studi ini
meneliti rawi-rawi yang dilemahkan oleh Ibnu Rajab Al-Hanbali dalam kitabnya Fath
al-Bari. Penelitian ini dilakukan dengan mendefinisikan a/-jarh secara bahasa dan

idiom, serta mendefiniskan a/-jarh menurut Ibnu Rajab Al-Hanbali dan menyebutkan

14 Nuzula > Aina Qolbi, “Strategi Penerjemahan Penanda Kohesi dalam Teks Tazkiyatun Nufus
karya Ibnu Rajab Al-Hanbali” (Surakarta, Universitas Sebelas Maret, 2017). Hlm. 1

15 Afrinaldi Afrinaldi dkk., “The Method of Understanding the hadith of Ibn Rajab Al-Hanbali
in the Book of Jami’al-Ulum wa al-Hikam fi Syarh Khamsin Haditsan min Jawami’ al-Kalim,”
Ikhtisar Jurnal Pengetahuan Islam, 1, hlm. 1 (2021).

16 Asst. Prof. Dr. Migdad Khaza’al Ahmed, “The Narrators Who Were Weak By Ibn Rajab Al-
Hanbali in His Book Fath Al-Bari Explanation of Sahih Al-Bukhari - Collection and Study,” Journal
of Al-Frahedis Arts, 1, hlm. 13 (2021).



tingkatannya. Sama seperti penelitian sebelumnya, objek penelitian serta metodologi

penelitian ini dengan yang akan dilakukan oleh penulis dapat dikatakan berbeda.

Dalam kelompok kedua terdapat beberapa penelitian yang membahas keutamaan
bulan Sya’ban. Pertama, yaitu penelitian yang ditulis oleh Dwi Aprinita Lestari yang
berjudul “Studi Kritik Kualitas Hadis Keutamaan Malan Nisfu Sya’ban dalam Kitab
Fada’il al-Awgqat Karya Imam Baihaqi”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya
praktik yang dilakukan secara berlebihan oleh masyarakat dalam menanggapi
datangnya malam Nisfu Sya’ban. Mereka menganggap beberapa kegiatan seperti
berkumpul di masjid, membaca yasin dua kali, shalat sunah ratusan rakaat, dan amalan
lainnya merupakan amalan yang wajib dilakukan dalam rangka merayakan malam
Nistu Sya’ban. Sehingga meneliti hadis-hadis mengenai malam Nisfu Sya’ban menjadi
penting untuk menjawab permasalahan tersebut. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa 3 hadis mengenai malam Nisfu Sya’ban merupakan hadis yang
shahih sehingga dapat dipertanggungjawabkan.!” Kesenjangan antara penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah, penelitian ini hanya meneliti tiga hadis yang
membahas malam Nisfu Sya’ban. Berbeda dengan penulis yang akan membahas hadis-
hadis lain mengenai amalan-amalan yang memiliki keutamaan jika dilakukan dalam

bulan Sya’ban.

Kedua, penelitian milik Muhamad Ali Rozikin yang berjudul “Hadis Nisf
Sya’ban Menurut Majelis Tafsir Al-Quran dan Ulama (Kajian Kualitas Hadis Ibn
Majah No. 1388)”. Adanya organisasi yang berideologi kembali kepada Al-Quran dan

Sunnah dalam setiap hal, menarik Muhamad Ali Rozikin untuk meneliti salah satu

7 Dwi Aprinita Lestari, “Studi Kritik Kualitas Hadis Keutamaan Malam Nisfu Sya’ban dalam
kitab Fadhail al-Awqaat karya Imam Baihaqi” (Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2010). hlm. 2
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kajiannya yang bertemakan amalan Nisfu Sya’ban hadis Ibnu Majah no. 1388 yang
ternyata dianggap daif oleh organisasi tersebut. Kesimpulan yang kemudian dihasilkan
oleh penelitian ini yaitu terbuktinya status daif atas hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah no. 1388 karena banyaknya komentar negatif atas salah satu perawi hadis
tersebut yaitu Ibnu Abi Sabrah. Namun, setelah hadis tersebut ditakhrij ternyata
banyak riwayat dari jalur lain yang statusnya sahih sehingga tidak membuat hadis
riwayata Ibnu Majah no. 1388 tersebut tertolak.'® Berbeda dengan penelitian penulis
yang objek kajiannya berupa hadis-hadis keutamaan bulan Sya’ban yang terdapat
dalam kitab Lata’if al-Ma’arif; penelitian ini hanya berfokus pada satu hadis yakni

riwayat Ibnu Majah No. 1388.

Ketiga, terdapat artikel yang ditulis oleh Mohd Farhan Md Ariffin, Khader
Ahmad, Muhammad Ikhlas Rosele, dan Mohd Izzat Abd Shukur dengan judul “Isu-isu
dalam Bulan Sya’ban: Analisis Menurut Perspektif Figh Hadis”. Artikel ini membahas
isu yang populer di Malaysia yaitu perselihan atas kewujudan hadis daif dan maudu’
mengenai Sya’ban, pertentangan antara jumlah hari puasa Sya’ban dan malam nisfu
Sya’ban. Dalam kesimpulan dituliskan bahwa kelemahan hadis tentang keutamaan
dalam pengamalan ibadah pada bulan Sya’ban tidak sepatutnya menjadi penghalang
umat Islam untuk menggandakan amal sholeh, sehingga penyelesaian atas isu tersebut
yaitu menghapuskan kekeliruan dan salah faham dalam masyarakat melalui penjelasan

nash Al-Quran dan hadis."

18 Muhamad Ali Rozikin, “Hadis Nisf Sha’ban Menurut Majelis Tafsir Al-Quran (MTA) dan
Ulama (Kajian Kualitas Hadis Ibn Majah No. 1388)” (Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, 2018). hlm, 3

1 Mohd Farhan Md Ariffin dkk., “Isu-isu dalam Bulan Syaaban: Analisis Menurut Perspektif
Figh Hadith,” Online Journal Research in Islamic Studies, 2020. hlm. 13
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Keempat, penelitian yang berjudul “Ritualisasi Ruwahan pada Bulan Sya’ban
Bagi Masyarakat Desa Kototinggi Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten 50 Kota”
yang ditulis oleh Yosa Nika Rahayu. ?° Tulisan ini meneliti ritual Ruwahan pada bulan
Sya’ban yang berkembang di masyarakat Kototinggi. Berbeda dengan penelitian yang
akan penulis lakukan yang menggunakan sudut pandang ilmu hadis, penelitian ini

ditulis menggunakan sudut pandang sosiologi agama.

Kelima, penelitian yang berjudul “Pembacaan Surat Yasin dalam Tradisi Malam
Nisfu Sya’ban di Sekolah Tinggi Islam As-Sofa Rembau, Negeri Sembilan, Malaysia
(Studi Living Qur’an)” yang ditulis oleh Nur Adibah Binti Sahuddin.?' Penelitian
menjelaskan tentang bagaimana pembacaan surat Yasin pada malam Nisfu Sya’ban
yang sudah menjadi tradisi di Sekolah Tinggi Islam As-Sofa Rembau, Negeri
Sembilan, Malaysia. Dengan menggunakan pendekatan etnografi dan /iving Quran
serta disanding dengan teori-teori sosiologi lainnya, Nur Adibah melihat bagaimana
warga sekolah tersebut memahami tradisi pembacaan surat Yasin pada malam Nisfu
Sya’ban. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dalam
tulisan ini penulis menitik-beratkan penelitiannya pada studi al-Quran dan sosiologi

agama, sedangkan penulis menekankan penelitiannya pada ruang lingkup studi hadis.

Dari beberapa penelitian yang penulis paparkan di atas, belum ditemukan
penelitian yang berfokus pada studi sanad dan matan pada hadis-hadis mengenai

keutamaan bulan Sya’ban yang terdapat pada kitab Lata’if al-Ma’arif. Sehingga

20 Yosa Nika Rahayu, “Ritualisasi Ruwahan Pada Bulan Sya’ban bagi Masyarakat Desa
Kototinggi Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten 50 Kota"” (Padang, IAIN Bukitting, 2021). hlm.
21

2l Nur Adibah Binti Sahuddin, “Pembacaan Surat Yasin dalam Tradisi Malam Nisfu Sya’ban di
Sekolah Tinggi Islam As-Sofa Rembau, Negeri Sembilan, Malaysia (Studi Living Qur’an)” (Jambi,
UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2020). hlm. 10
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penelitian mengandung kebaruan mengenai hasil-hasil yang akan dicapai dari meneliti

hadis-hadis keutamaan bulan Sya’ban yang terdapat dalam kitab tersebut.

. Kerangka Teori

1. Kritik Sanad

Sanad merupakan jalur matan atau rangkaian periwayat yang melakukan transfer
matan dari sumber primernya.?> Dalam studi hadis, sanad adalah bagian yang sangat
penting yang harus dimiliki oleh suatu hadis.?? Keberadaan sanad menjadi sangat
penting karena suatu hadis akan diketahui keautentikannya dari penelitian sanad

tersebut. Penelitian sanad sendiri terbagi menjadi 5 kriteria, yaitu:**

1. Ketersambungan sanad, yang berarti setiap periwayat dalam sanad tersebut
harus menerima langsung dari periwayat sebelumnya yang menyampaikan
hadis tersebut. Sehingga jika jalur sanad ditarik ke atas akan terlihat
ketersambungannya dengan Rasulullah Saw. dan terbukti bahwa hadis
tersebut bersandar kepada Rasulullah Saw.

2. Periwayat dipastikan ‘adil, indikasi untuk menjadi ‘adi/ bagi periwayat
adalah beragama Islam, mukalaf, melaksanakan ketentuan agama, dan
menjaga muru’ah (kehormatan).?

3. Periwayat dipastikan dabif, yang berarti setiap periwayat harus memiliki

kredibilitas intelektual, memiliki pemahaman dan ingatan yang kuat sehingga

22 Suryadi, “Rekonstruksi Kritik Sanad dan Matan dalam Studi Hadis,” ESENSIA: Jurnal Ilmu-
Ilimu Ushuluddin, 2, 16 (2015): hlm. 2.

2 Prof. Dr. Suryadi, MA dan Dr. Muhammad Alfatih Suryadilaga, M.Ag, Metodologi
Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 21.

24 Suryadi, “Rekonstruksi Kritik Sanad dan Matan dalam Studi Hadis,” hlm. 3.

2> Muhammad Alfatih Suryadilaga, //mu Sanad Hadis (Yogyakarta: Idea Press2, 2017), hlm.
45,
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mampu menerima hadis dari orang lain dan menyampaikannya kepada orang
lain sebagaimana ia menerima.

. Tidak terdapat syaz (kejanggalan), unsur-unsur yang memungkinkan hadis
memiliki syuzuz yaitu hadis tersebut memiliki lebih dari satu sanad, hadis
tersebut diriwayatkan oleh periwayat yang s$igah, namun riwayatnya
bertentangan dengan riwayat lain yang dikemukakan oleh banyak periwayat
yang sigah juga.*®

. Tidak terdapat ‘//ah (cacat), yaitu tidak terdapat cacat yang tersembunyi
yang menjadikan hadis berkualitas sahih ternyata tidak sahih. Untuk
mengetahui apakah suatu hadis mengandung %//ah, maka harus

mengkomparasikan hadis tersebut dengan hadis-hadis setema lainnya.

Tiga kriteria pertama dapat diaplikasikan pada suatu sanad dari hadis tertentu,

sedangkan dua kriteria terakhir hanya dapat diterapkan pada gabungan dari beberapa

jalur sanad.?’” Untuk mencapai lima kriteria di atas, ilmu hadis mempunyai perangkat

ilmu yang disebut //mu Rijal al-Hadis, yaitu ilmu yang mengkaji keadaan periwayat

yang tergabung dalam jalur sanad tersebut. //mu Rijal al-Hadis terbagi menjadi dua

1. limu Tarikh al-Ruwah, ilmu yang membahas biografi perawi hadis. Aspek-
aspek yang biasanya disebutkan dalam biografi tersebut adalah waktu

kelahiran dan kematian perawi, guru-guru dan murid-murid perawi,

26 Prof. Dr. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), him. 86.

27 Suryadi, “Rekonstruksi Kritik Sanad dan Matan dalam Studi Hadis,” hlm. 3.
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keadaan perawi semasa hidup, dan pendapat ulama terhadap seorang
perawi.
2. llmu Jarh wa al-Ta’dil, ilmu yang membahas keadaan periwayat

berdasarkan diterima atau ditolaknya periwayatan tersebut.

2. Kritik Matan

Matan, dalam konteks hadis, sebagaimana yang disebutkan al-Tibi adalah kata-
kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna.?® Adanya fakta bahwa
periwayatan hadis dilakukan secara maknawi bukan secara lafzi, berpotensi membuat
perubahan lafadz matan antara periwayatan satu dan periwayatan lainnya. Hal ini
menjadikan penelitian hadis tidak boleh berhenti pada aspek sanadnya saja, melainkan
harus meneliti pada aspek matannya juga.”” Perubahan lafadz berpotensi mengubah
substansi yang terdapat dalam matan suatu hadis, sehingga menjadi penting untuk
melakukan penelitian terhadap matan hadis sebelum menyimpulkan apakah hadis
tersebut benar-benar shahih atau tidak. Langkah-langkah metodologis yang peneliti
tempuh dalam meneliti matan suatu hadis menggunakan teori dari Syuhudi Ismail

yaitu:

1. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna. Proses a/-riwayah bi
al-ma’na menyebabkan terjadinya perbedaan lafal pada matan hadis yang
semakna. Metode yang digunakan ulama hadis dalam menyelesaikan
permasalahan  ini  yaitu  muqaranah  (perbandingan),  dengan
membandingkan hadis-hadis semakna dari jalur sanad yang berbeda. Dari

perbandingan tersebut akan terlihat perbedaan matan hadis-hadis

28 Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fugaha, hlm. 13.

2 Prof. Dr. Suryadi, MA dan Suryadilaga, M.Ag, Metodologi Penelitian Hadis, hlm. 24.
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semakna, dan dapat lebih cermat menentukan susunan matan yang
keasliannya lebih bisa dipertanggungjawabkan berasal dari Rasulullah
Saw.30

2. Meneliti kandungan matan. Yaitu menganalisis isi kandungan makna yang
terdapat dalam matan hadis. Tujuannya untuk melihat apakah terdapat
syaz atau ‘illat dalam matan sutu hadis, dan mengetahui apakah hadis
dengan matan tersebut layak diamalkan, harus dikesampingkan, atau

ditangguhkan pemanfaatannya sebagai Aujjah.’!

Adapun prinsip utama yang dibawa mayoritas ulama dalam melakukan kritik

matan adalah:

1. Tidak bertentangan dengan al-Quran

2. Tidak bertentangan dengan hadis mutawattir yang statusnya lebih kuat
atau sunah yang lebih masyhur atau hadis ahad

3. Tidak bertentangan dengan ajaran pokok Islam

4. Tidak bertentangan dengan hukum alam (sunnatullah)

5. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah atau sirah nabawiyyahyang sahih

6. Tidak bertentangan dengan indera, akal, kebenaran ilmiah atau sangat sulit

diinterpretasikan secara rasional.*?

30 Ismail, hlm. 135.
31 Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fugaha, hlm. 16.

32 Prof. Dr. Suryadi, MA dan Suryadilaga, M.Ag, Metodologi Penelitian Hadis, hlm. 146.
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3. Pemahaman Hadis

Dalam hal ini, penulis akan membahas pemikiran Ibnu Rajab dalam memahami
hadis-hadis yang beliau cantumkan dalam kitabnya tersebut. Hal tersebut dilakukan
untuk melihat bagaimana asumsi dasar dan sumber-sumber pemikirian Ibnu Rajab
dalam memahami hadis-hadis, yang kemudian akan berimplikasi kepada pemikiran
Ibnu Rajab sendiri dalam memahami hadis-hadis bersangkutan. Prof. Abdul Mustagim
menjelaskan beberapa langkah yang harus dilalui dalam menganalisis pemikiran

seorang tokoh yaitu:*3

1. Menentukan tokoh yang dikaji.

2. Menentukan objek formal yang akan dikaji secara tegas dan eksplisit,
agar kajian tidak melebar kemana-mana.

3. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu
pemikiran yang akan diteliti.

4. Melakukan identifikasi bangunan pemikiran tokoh tersebut, misalnya
melalui asumsi dasar, pandangan ontologid tokoh mengenai isu yang
diteliti, maupun metodologi yang diteliti.

5. Melakukan analisis dan kritis terhadap pemikiran sang tokoh yang
hendak diteliti, dengan mengemukakan keunggulan dan kekurangannya
yang disertai dengan argumentasi maupun barang bukti.

6. Membuat kesimpulan.

Selain itu, penulis juga ingin melihat pendekatan yang digunakan Ibnu Rajab

dalam memahami hadis Nabi. Seperti yang disebutkan Zunly Nadia yang ia kutip dari

33 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi),” Jurna Studi llmu-
Ilimu al-Quran dan Hadis, 2, 15 (2014): hlm. 208.
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Nurun Najwa, terdapat dua tipologi yang muncul secara umum dalam hal pemahaman
hadis dilihat dari pendekatan yang digunakan. Yaitu kelompok tekstualis dan
kelompok kontekstualis.’* Kelompok tekstualis adalah mereka yang memahami hadis
dengan lebih mementingkan makna lahiriyah teks, dengan fokus kepada aspek
bahasanya dan tidak melihat konteks sejarah munculnya teks tersebut. Sedangkan
kelompok kontekstualis adalah mereka yang memahami hadis dengan

mempertimbangkan fakta sejarah munculnya teks tersebut.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa kritik sanad dan matan dalam studi hadis
mempunyai urgensinya sendiri-sendri sehingga menjadi penting untuk meneliti hadis
dari sudut pandang dua hal tersebut. Dengan demikian penulis akan memfokuskan
penelitian pada studi sanad dan matan hadis-hadis bulan Sya’ban yang terdapat dalam
kitab Lata’if al-Ma’arif dan juga melihat bagaimana Ibnu Rajab Al-Hanbali

memahami hadis-hadis yang beliau paparkan di kitabnya.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menerapkan /library research
atau studi kepustakaan. Penulis menerapakan studi kepustakaan karena data-data yang
akan diolah dalam penelitian ini hanya bersumber dari kitab, buku, artikel, majalah,

atau dokumentasi lainnya baik yang tersedia secara konvensional maupun digital saja.

2. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer yaitu kitab Lata if al-Ma’arif

34 Zunly Nadia, “Perilaku Keagamaan Komunitas Muslim di Indonesia (Pemahaman Hadis
dalam NU dan Komunitas Salafi Wahabi di Indonesia,” Jurnal Living Hadis, 2,2 (2017): hlm. 147.
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sebagai objek dalam penelitian ini dan kitab-kitab hadis lainnya. Sedangkan sumber
data sekunder berasal dari literatur digital, buku, jurnal, maupun software-sofiware
hadis yang dapat membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Kitab-kitab
yang digunakan untuk mentakhrij hadis adalah kitab-kitab yang tedaftar sebagai kutub
at-tis’ah, sedangkan apabila penulis tidak menemukan hasil takhrij hadis dari
kesembilan kitab tersebut, maka penulis akan mentakhrij hadis-hadis yang

bersangkutan dengan kitab hadis klasik lainnya.

3. Jenis Data

Jenis data yang akan penulis telusuri bersifat literer yang berkaitan dengan studi

sanad dan matan serta pemahaman hadis.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan berbagai data yang selanjutnya dianalisis sesuai sub-sub bahasan.

5. Teknik Pengolahan Data

Langkah-langkah yang akan penulis tempuh dalam menganalisis data yang

terkumpul yaitu:

1. Melakukan takhrij al-hadis

2. Menguraikan skema jalur-jalur sanad

3. Melakukan penelitian sanad (kritik sanad) dengan data-data yang diperoleh dari
kitab-kitab yang bertema ilmu sanad hadis

4. Melakukan penelitian matan

5. Memberikan kesimpulan dari hasil penelitian di atas
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6. Memaparkan pemahaman hadis Ibnu Rajab Al-Hanbali tentang hadis-hadis
keutamaan bulan Sya’ban yang beliau jelaskan di kitab Lata’if al-Ma’arif.
6. Pendekatan
Penulis akan menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif
digunakan untuk memaparkan data-data yang berkaitan dengan objek kajian.
Sedangkan metode analisis digunakan untuk menganalisis data-data yang penulis

paparkan dengan tujuan mendapatkan kesimpulan.

. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini dapat terselesaikan secara terstruktur dan sistematis, maka

diperlukan sistematika pembahasan seperti berikut:

Bab I: Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan.

Bab II: Biografi Ibnu Rajab Al-Hanbali dan Kitab Zata’if al-Ma’arif Pada bab ini akan
dijelaskan biografi Ibnu Rajab Al-Hanbali sebagai pengarang dari kitab Lata’if al-
Ma’arif, metode penulisan kitab Lata’if al-Maarif, dan hadis-hadis keutamaan bulan

Sya’ban yang terdapat dalam kitab Lata’if al-Ma’arif.

Bab III: Studi Sanad Hadis-hadis Keutamaan Bulan Sya’ban pada Kitab Lata’if al-
Ma’arif Karya Ibnu Rajab Al-Hanbali. Pada bab ini akan dibahas ketersambungan
sanad, dan kualitas perawi dalam hadis-hadis keutamaan bulan Sya’ban yang tedapat

dalam kitab Lata’if al-Ma’arif.



20

Bab IV: Studi Matan dan Pemahaman Ibnu Rajab Al-Hanbali mengenai hadis-hadis

keutaman bulan Sya’ban yang beliau jelaskan dalam kitab Lata’if al-Ma’arif.

Bab V: Penutup, yang berisi kesimpulan, kritik, dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebelum mengambil kesimpulan terhadap status-status hadis bulan Sya’ban
yang terdapat dalam kitab Lata’if al-Ma’arif, penulis akan membagi hadis-hadis yang
telah diteliti tersebut ke dalam 3 klasifikasi. Klasifikasi pertama yaitu hadis-hadis
mengenai pencatatan yang terjadi dalam bulan Sya’ban yang di dalamnya termasuk
hadis no 1 dan 5. Klasifikasi kedua, yaitu hadis-hadis mengenai puasa sunah di bulan
Sya’ban yang di dalamnya termasuk hadis no 2, 3, dan 4. Dan klasifikasi ketiga yaitu
hadis-hadis mengenai Nisfu Sya’ban yang di dalamnya termasuk hadis no 6, 7, 8, dan

9.

Dari kajian yang telah penulis lakukan di atas, penulis mengambil kesimpulan
bahwa mengenai klasifikasi hadis keutamaan bulan Sya’ban terdapat satu hadis yang
sanadnya berkualitas hasan lizatihi dan matannya mengandung ‘%//af namun masih
dapat diterima, dan satu hadis yang sanadnya berkualitas shahih lizatihi dan matannya
dapat diterima namun dengan syarat tertentu. Mengenai klasifikasi hadis puasa sunah
di bulan Sya’ban terdapat satu hadis yang sanadnya berkualitas sahih lizatihi dan
matannya maqgbul, satu hadis yang sanadnya berkualitas hasan lizatihi dan matannya
magqgbul, dan satu hadis yang sanadnya daif dan matannya tidak dapat dijadikan hujah.
sedangkan mengenai klasifikasi hadis-hadis tentang Nisfu Sya’ban, terdapat satu hadis
yang sanadnya berkualitas sahih lizatihi dan matannya dapat diterima dengan syarat
tertentu, dan juga tiga hadis yang sanadnya berkualitas daif dan matannya tidak dapat

dijadikan hujah.

21
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Ibnu Rajab dalam memahami hadis-hadis bulan Sya’ban dalam kitabnya, beliau
memahami hadis dengan riwayat hadis yang lain, memahami hadis dengan ayat al-
Qur’an, dan juga menjelaskan status hadisnya. Mengenai pendekatan Ibnu Rajab
dalam memahami hadis-hadis yang beliau kutip di kitabnya, Ibnu Rajab memahami
hadis tersebut dengan pendekatan kontekstual karena banyak mencantumkan riwayat-
riwayat lain yang mendukung ataupun melatar belakangi hadis-hadis bersangkutan.
Selain itu, beliau juga menambahkan syair-syair Arab yang berisi nasihat yang menjadi
nilai tambahan bagi pendekatan Ibnu Rajab dalam memahami hadis-hadis yang beliau

cantumkan.

Untuk pemahaman Ibnu Rajab mengenai hadis-hadis bulan Sya’ban sendiri,
penulis menemukan bahwa mengenai hadis yang melarang berpuasa di pertengahan
bulan Sya’ban, menurut Ibnu Rajab larangan tersebut dikhususkan bagi orang-orang
yang tidak terbiasa melakukan puasa sunah ayyam al-bid, sedangkan bagi orang-orang
yang terbiasa melakukan puasa tersebut, boleh saja melakukan puasa sunah di
pertengahan bulan Sya’ban. Pertengahan yang di maksud dalam hal ini adalah hari
setelah tanggal 15 bulan Sya’ban. Sehingga berpuasa di hari sebelum tanggal 15
Sya’ban merupakan hal yang dianjurkan. Sedangkan hadis mengenai doa-doa yang
Allah ijabah di bulan Sya’ban, Ibnu Rajab menganjurkan kepada muslim agar menjauhi
hal-hal yang termasuk maksiat agar doa-doa yang mereka minta tersebut dapat
diijabah dan tidak mengurangi nilai ibadah-ibadah yang sudah dilakukan dalam bulan
tersebut. Ibnu Rajab juga memaparkan bahwa keutamaan bulan Sya’ban lainnya
adalah bulan tersebut merupakan waktu di mana malaikat mengangkat catatan amal
perbuatan manusia kepada Allah Swt. Selain itu, pada bulan tersebut juga malaikat

mencatat nama-nama yang ajalnya sudah dekat.
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B. Saran-saran
Setelah meneliti penelitian di atas, penulis mempunyai beberapa saran untuk

penelitian-penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya:

1. Kitab Lathaitf al-Ma’arif mempunyai banyak bab yang belum dibahas,
sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan membahas bab-bab yang
belum pernah diteliti tersebut dan tidak hanya menggunakan sudut pandang kritik

sanad dan matan.

2. Ibnu Rajab merupakan ulama yang mempunyai banyak karya, sehingga
memungkin peneliti selanjutnya untuk meneliti kitab Lathaif al-Ma’arit dengan

membandingkan kitab-kitab lain karya Ibnu Rajab Al-Hanbali.

3. Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat menjangkau hadis-hadis yang
memiliki urgensi di tengah masyarakat sehingga akan berguna bagi masyarakat

muslim khususnya.
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